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Pendahuluan

Mahasiswa pada fase dewasa awal rentan mengalami toxic
relationship yang dapat berdampak negatif terhadap
kesehatan mental seperti kecemasan, trauma, dan tekanan
emosional. Dalam menghadapi kondisi tersebut, mahasiswa
membutuhkan resiliensi agar mampu bertahan dan bangkit
dari pengalaman negatif. Self-esteem dan harapan terhadap
kebahagiaan dipandang sebagai faktor internal yang dapat
membantu individu menghadapi situasi sulit secara lebih
adaptif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah self-esteem berpengaruh terhadap resiliensi

mahasiswa yang mengalami toxic relationship? 

2. Apakah harapan terhadap kebahagiaan berpengaruh 

terhadap resiliensi mahasiswa yang mengalami toxic

relationship? 

3. Apakah self-esteem dan harapan terhadap kebahagiaan 

secara simultan berpengaruh terhadap resiliensi mahasiswa 

yang mengalami toxic relationship?
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Metode

Komponen Keterangan

Pendekatan Kuantitatif korelasional

Sample 384 Mahasiswa

Teknik Sampling Purposive Sampling

Instrumen RSES, AHS, CD-RISC

Analisis Data Regresi Linear Berganda
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Hasil
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan harapan
terhadap kebahagiaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
resiliensi mahasiswa yang mengalami toxic relationship. Individu
dengan self-esteem yang tinggi cenderung lebih mampu
menghadapi tekanan emosional secara adaptif, sedangkan
harapan terhadap kebahagiaan membantu individu
mempertahankan optimisme dan motivasi untuk bangkit dari
pengalaman negatif.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan harapan
terhadap kebahagiaan memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap resiliensi mahasiswa yang mengalami toxic relationship.
Kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 92,6% variasi resiliensi
mahasiswa, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self-esteem
dan harapan terhadap kebahagiaan yang dimiliki individu, maka
semakin tinggi pula kemampuan individu untuk bertahan dan
bangkit dari tekanan emosional yang dialami.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat
menambah kajian dalam bidang psikologi mengenai
hubungan self-esteem, harapan terhadap kebahagiaan, dan
resiliensi pada mahasiswa yang mengalami toxic relationship.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar dalam pengembangan layanan konseling, edukasi
kesehatan mental, serta intervensi psikologis bagi mahasiswa
agar mampu meningkatkan resiliensi dalam menghadapi
hubungan yang tidak sehat.
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